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analisis pada dimensi teks menunjukkan bahwa film ini
merepresentasikan perempuan sebagai sosok subordinat dalam

@ ®© rumah tangga, agama, dan masyarakat melalui penggunaan

bahasa yang menormalisasi dominasi laki-laki dan menekan
otonomi perempuan. Wacana patriarki dalam film ini dilegitimasi
hisis an open accessarticle under the Coovsaleene  melalui dialog yang bersifat imperatif dan dogmatis, terutama
Pendidikan Ganesha. dalam ranah keluarga dan institusi keagamaan. Pada dimensi
discourse practice, film ini diproduksi sebagai respons terhadap
fenomena kekerasan dalam rumah tangga yang terjadi di
masyarakat. Distribusi film melalui bioskop dan platform digital memperluas jangkauan kritik
sosialnya terhadap norma patriarki yang mengakar, sementara interpretasi audiens
menunjukkan respons yang beragam, dari apresiasi terhadap kritik sosial yang disampaikan
hingga kontroversi terkait representasi agama dan keluarga. Dalam dimensi sosiokultural, film
ini mencerminkan struktur sosial yang mempertahankan subordinasi perempuan melalui norma
budaya, agama, dan hukum. Karakter utama menghadapi tekanan sosial yang menghalangi
perlawanan terhadap KDRT, sementara karakter lain hadir sebagai oposisi terhadap patriarki.
Film ini menyoroti peran institusi sosial dalam menormalkan ketidakadilan gender serta
pentingnya media dalam meningkatkan kesadaran publik. Dengan demikian, penelitian ini
menegaskan bahwa Sehidup Semati bukan sekadar narasi fiksi, tetapi juga medium kritik sosial
yang menyoroti ketidaksetaraan gender dan dominasi patriarki dalam masyarakat. Melalui
pendekatan wacana kritis, penelitian ini memperlihatkan bagaimana bahasa dalam film
berperan dalam membentuk dan merefleksikan struktur sosial.
Kata kunci: Sehidup Semati, analisis wacana kritis, ketidaksetaraan gender, patriarki,
kekerasan dalam rumah tangga

ABSTRACT

This study analyzes the representation of gender inequality in the film Sehidup Semati using
Norman Fairclough’s critical discourse analysis approach. The textual analysis reveals that the
film portrays women as subordinate figures in the household, religion, and society through
language that normalizes male dominance and suppresses female autonomy. The patriarchal
discourse in this film is legitimized through imperative and dogmatic dialogues, particularly
within the family and religious institutions. In the discourse practice dimension, the film was
produced in response to the issue of domestic violence in society. Its distribution in cinemas
and on digital platforms expands the reach of its social critique against deeply rooted
patriarchal norms. Audience interpretations vary, ranging from appreciation of its social
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critique to controversy over its representation of religion and family. In the sociocultural
dimension, the film reflects a social structure that sustains female subordination through
cultural, religious, and legal norms. The main character faces social pressure that hinders
resistance to domestic violence, while another character serves as an opposition to patriarchy.
The film highlights the role of social institutions in normalizing gender injustice and the
importance of media in raising public awareness. Thus, this study asserts that Sehidup Semati
is not merely a fictional narrative but also a medium of social critique that exposes gender
inequality and patriarchal dominance in society. Through critical discourse analysis, this
research demonstrates how language in the film shapes and reflects social structures.
Keywords: Sehidup Semati, critical discourse analysis, gender inequality, patriarchy, domestic
violence

1. PENDAHULUAN

Ketidaksetaraan gender merupakan isu yang masih menjadi perdebatan dalam berbagai
aspek kehidupan, termasuk dalam representasi media seperti film. Meskipun perempuan kini
telah menempati berbagai posisi yang sebelumnya didominasi oleh laki-laki, ketimpangan
gender tetap eksis dalam berbagai bentuk, baik dalam ranah domestik maupun publik. Patriarki
sebagai sistem sosial yang mengutamakan dominasi laki-laki masih kuat tertanam dalam
masyarakat dan sering kali mendapatkan legitimasi dari nilai-nilai budaya dan agama.
Akibatnya, perempuan kerap mengalami marginalisasi dalam berbagai aspek kehidupan,
termasuk dalam struktur keluarga yang sering kali menormalisasi peran subordinat perempuan
melalui praktik sosial dan keagamaan.

Dalam konteks media massa, film memiliki peran signifikan dalam merepresentasikan
realitas sosial dan membentuk persepsi masyarakat terhadap isu gender. Sebagai medium
komunikasi yang efektif, film tidak hanya merefleksikan realitas, tetapi juga dapat memperkuat
atau meruntuhkan stereotip yang ada (Waliulu dkk, 2024:59). Representasi perempuan dalam
film sering kali menampilkan karakterisasi yang menempatkan perempuan dalam posisi
subordinatif, baik dalam ranah domestik maupun dalam pengambilan keputusan dalam
keluarga. Hal ini turut memperkuat pemahaman masyarakat mengenai ketidaksetaraan gender
sebagai sesuatu yang normatif.

Salah satu film yang menyoroti isu ini adalah Sehidup Semati, yang merepresentasikan
dinamika kekuasaan gender dalam konteks rumah tangga dan lembaga sosial-keagamaan. Film
ini menggambarkan bagaimana karakter utama, Renata, mengalami kekerasan domestik dan
marginalisasi akibat sistem patriarki yang dilegitimasi oleh ajaran keagamaan. Dalam berbagai
adegannya, film ini menunjukkan bagaimana wacana keagamaan sering kali digunakan untuk
membenarkan dominasi laki-laki dan menormalisasi subordinasi perempuan dalam rumah
tangga. Dengan demikian, film ini menjadi objek yang menarik untuk dikaji dalam perspektif
analisis wacana kritis.

Pendekatan analisis wacana kritis Norman Fairclough menjadi relevan dalam penelitian ini
karena memungkinkan analisis yang lebih mendalam terhadap representasi gender dalam
Sehidup Semati. Model ini mencakup tiga dimensi analisis: teks, praktik wacana, dan praktik
sosial-kultural, yang membantu mengungkap bagaimana struktur bahasa dalam film dapat
mencerminkan ideologi patriarki dan ketidaksetaraan gender. Fairclough menekankan bahwa
wacana tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi juga memiliki pengaruh terhadap pembentukan
ideologi dan praktik sosial dalam masyarakat (Haryatmoko, 2019:113).

Penelitian ini bertujuan untuk: pertama, mengkaji secara kritis bagaimana wacana
ketidaksetaraan gender direpresentasikan dalam film Sehidup Semati; kedua, menganalisis
bagaimana penonton atau publik mengkonsumsi dan merespons film ini di media sosial; dan
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ketiga, menelusuri bagaimana konteks sosial-budaya mempengaruhi teks dalam film ini. Dengan
menggunakan pendekatan analisis wacana kritis Fairclough, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam memahami bagaimana media, khususnya film, memainkan peran
dalam membentuk dan mempertahankan wacana ketidaksetaraan gender dalam masyarakat.

2. METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi dokumen atau
teks, menerapkan model analisis wacana kritis Norman Fairclough. Pendekatan ini
bertujuan untuk memahami makna subjektif dalam fenomena sosial melalui interpretasi
mendalam. Penelitian kualitatif lebih mengutamakan deskripsi dan analisis kontekstual
daripada pengukuran kuantitatif, sehingga cocok untuk mengkaji representasi wacana
ketidakadilan gender dalam film. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan deskriptif, yang bertujuan untuk menjelaskan objek penelitian dan
menjawab fenomena sosial yang terjadi dalam film. Penelitian ini relevan karena objek
kajian berupa film yang mengandung narasi sosial yang sulit diukur secara kuantitatif.

B. Jenis dan Sumber Data

Jenis data dalam penelitian ini adalah data kualitatif yang diperoleh melalui

pengumpulan langsung oleh peneliti. Data dikategorikan menjadi:

1. Data Primer: Data utama yang diperoleh dari film Sehidup Semati dalam kualitas
FHD 720p melalui platform streaming Netflix. Data dikumpulkan
melalui pengamatan mendalam terhadap adegan-adegan yang memuat wacana
ketidaksetaraan gender, disertai dengan tangkapan layar.

2. Data Sekunder: Data pendukung yang diperoleh dari berbagai literatur terkait
seperti buku, jurnal, skripsi, dan artikel ilmiah yang membahas wacana, gender,
dan ketidakadilan terhadap perempuan.

C. Fokus Obyek Kajian
Fokus penelitian ini adalah teks dalam adegan-adegan film Sehidup Semati yang
berkaitan dengan wacana ketidaksetaraan gender. Objek penelitian adalah film itu
sendiri, dengan perhatian khusus pada dialog, monolog, dan adegan yang
merepresentasikan isu gender.

D. Teknik Pengumpulan Data
Data dikumpulkan melalui tiga teknik utama:
1. Analisis Tayang: Pengamatan mendetail terhadap adegan-adegan dalam film untuk
mengidentifikasi dan mendokumentasikan teks yang relevan dengan penelitian.
2. Studi Pustaka: Pengumpulan dan analisis informasi dari berbagai sumber tertulis untuk
mendukung kajian teoritis dalam penelitian ini.
3. Dokumentasi: Pengambilan tangkapan layar adegan film yang memuat wacana
ketidaksetaraan gender sebagai bukti empiris dalam analisis.

E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis wacana kritis Norman Fairclough,
yang terdiri dari tiga dimensi:
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1. Analisis Teks: Mengkaji teks dalam film, termasuk dialog dan monolog, yang berisi
wacana ketidakadilan gender.

2. Discourse Practice: Menganalisis proses produksi, distribusi, dan konsumsi teks dalam
film, serta pengaruh konteks sosial terhadap wacana yang dibentuk.

3. Socio-Cultural Practice: Mengkaji bagaimana konteks sosial, politik, dan budaya di
luar film memengaruhi representasi wacana gender dalam film.

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini menganalisis wacana ketidaksetaraan gender dalam film Sehidup Semati
menggunakan pendekatan Analisis Wacana Kritis (AWK) model Norman Fairclough.
Analisis dilakukan melalui tiga dimensi: teks, praktik diskursif, dan praktik sosial-budaya,
yang menggambarkan bagaimana bahasa dalam film membentuk dan merefleksikan
struktur sosial patriarki.
A. Analisis Dimensi Teks

Pada level tekstual, penggunaan bahasa dalam film merepresentasikan perempuan
sebagai makhluk subordinat dalam rumah tangga dan masyarakat. Adegan-adegan dalam
film menampilkan berbagai elemen linguistik yang menegaskan ketidaksetaraan gender,
seperti pernyataan dari pemuka agama yang menyatakan bahwa perempuan diciptakan
dari tulang rusuk laki-laki dan harus tunduk kepada suami. Struktur bahasa dalam film
cenderung bersifat deklaratif dan imperatif, yang mengukuhkan otoritas laki-laki serta
membatasi peran perempuan.

Hanya perempuan pendosa
yang tidak paham agama

dan kodratnya sebagai perempuan
yang selalu meributkan tentang kesetaraan.

Gambar 1: Tokoh Agama yang memberikan ceramah mengenai kodrat perempuan
Selain itu, dialog dalam film menunjukkan bagaimana identitas perempuan dikonstruksi
sebagai individu yang harus menerima peran domestik tanpa banyak alasan. Relasi kuasa
antara laki-laki dan perempuan dalam film ditampilkan secara tegas, di mana laki-laki
memiliki dominasi penuh dalam keluarga dan institusi agama. Makna linguistik yang
dipilih, seperti "istri yang saleh harus taat" dan "perempuan adalah godaan bagi laki-laki,"
mencerminkan bias gender yang dilegitimasi oleh nilai-nilai religius dan sosial. Seperti
yang ada di adegan berikut:
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Kenapajuga selalu perempuan
yang menjadi kambing hitam

’ _Bukan prialyang|tergoda kepada perempuan!

Gambar 2 : Pengkhotbah yang berkhotbah mengenai perempuan dan tanggapan asmara
Pengkhotbah : “Bukan Pria yang tergoda kepada perempuan tapi perempuan
yang datang sebagai godaan bagi para pria!”
Asmara : (Berbicara ke Renata yang duduk didepannya) “Tahi, Kenapa
juga selalu perempuan yang menjadi kambing hitam untuk moral
laki-laki yang bobrok”
Pengkhotbah : “Mereka dilahirkan sebagai kepanjangan tangan setan dan mulut
mereka seperti ular berbisa yang mengandung racun”
Asmara : “Hanya laki-laki lemah yang takut kepada perempuan, kau
Perhatikan saja, semua ajarannya merendahkan perempuan. Apa
kau tahu kenapa?, karena dia impoten”
Pengkhotbah : “Para suami yang akan membawa istri ke pintu surga, jadi para
istri, para istri harus senantiasa taat, berbakti”

-

Kau ke sini tidak izin suamimu?  Cfl Merasa diﬁ'nya setara sama laki-laki.

Gambar 3 : Renata yang dianggap mengemis emansipasi

Renata : “Aku tak bisa lama-lama disini bu, Edwin bisa marah kalau ia tahu

jika aku pergi”

Ibu : “Kau kesini tidak izin suamimu?, jangan pernah lakukan itu lagi,
Renata.” (Ibu pergi dari ruangan tersebut dan kemudian paman
kembali berbicara)

Paman : “Inilah perempuan zaman sekarang. Korban emansipasi. Merasa

dirinya setara dengan laki-laki. Itu sama saja menyesali takdirnya
sebagai perempuan.”

Film ini juga menggunakan simbol-simbol visual yang memperkuat subordinasi
perempuan. Pencahayaan, framing, serta ekspresi karakter perempuan yang sering
ditampilkan dalam posisi pasif atau tertindas memperkuat pesan bahwa perempuan
diposisikan dalam hierarki sosial yang lebih rendah. Narasi yang dibangun melalui
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sinematografi dan pengambilan gambar turut berkontribusi dalam membentuk persepsi
audiens terhadap karakter perempuan dan laki-laki dalam film ini.

B. Analisis Dimensi Discourse Practice
Film ini diproduksi sebagai respons terhadap meningkatnya kesadaran publik terhadap
isu ketidaksetaraan gender dan kekerasan dalam rumah tangga (KDRT). Sutradara Upi
Avianto dalam berbagai wawancara menyatakan bahwa film ini terinspirasi dari berbagai
kasus nyata, di mana dogma agama sering kali dipelintir untuk menekan perempuan.
Produksi teks dalam film ini mencerminkan upaya untuk mengkritisi bagaimana norma
patriarki diinternalisasi oleh masyarakat melalui ajaran agama dan budaya. Berikut
kutipan dari salah satu wawancara bersama Upi Avianto di channel Youtube HAHAHA TV.
“gue membuat cerita ini karena adanya banyak kasus-kasus serupa yang terjadi namun
pada intinya ingin menyampaikan adanya dogma-dogma agama yang digunakan atau
dipelintir untuk melemahkan posisi perempuan, gitu”, terangnya ketika ditanya
mengenai latar belakang dan arti sesungguhnya dari Film Sehidup Semati.
Agama yang disebutkan dalam film ini menurutnya tidak menjerumus ke agama tertentu
saja namun berlaku untuk semua agama. “Kita gak menjelaskan agama tertentu karena
menurut gua intisari (dogma) yang ingin disampaikan itu rata-rata juga ada dan terjadi
di agama apapun”, pungkasnya ketika ditanya perihal tentang agama dari karakter utama
di dalam film Sehidup Semati.
Dalam distribusinya, Sehidup Semati dirilis di bioskop dan platform digital,
memungkinkan jangkauan audiens yang lebih luas. Reaksi penonton terhadap film ini
beragam namun sebagian besar memuji keberanian film ini dalam mengangkat isu KDRT
dan patriarki, sementara sebagian lainnya menilai film ini tak segan menyoroti agama
sebagai faktor dominan dalam ketidaksetaraan gender. Interpretasi audiens dipengaruhi
oleh latar belakang sosial, budaya, dan keyakinan mereka terhadap isu yang diangkat
dalam film. Sejumlah penonton menganggap film ini sebagai bentuk edukasi yang
membuka mata terhadap realitas yang sering kali tersembunyi di balik norma sosial yang
diterima begitu saja. Berikut beberapa screenshot mengenai reaksi penonton di media
sosial :

Premis film Sehidup Sematisangat dekat dengan realita yang kerap dipandang sebelah mata. Mungkin itu
sebabnya cerita Renata yang menghadapi toxic relationship mampu meresap ke dalam batin penonton.

Dengan premis yang kuat, Sehidup Semati mampu membangkitkan perasaan-perasaan emosional yang
intens sejak awal cerita. Penonton diajak memahami penderitaan korban KDRT, anak yang trauma karena
terpapar kekerasan, hingga orang dewasa yang terjebak dalam kurungan budaya patriarki.

Pesan moral dalam film ini digambarkan melalui pemikiran Renata yang keliru tentang hak perempuan.

Selain itu, hubungan pemikahan yang tidak sehat dan bantuan dari pihak lain juga menjadi pengingat
tentang pentingnya menyuarakan isu KDRT.

Lewat gambar diri Renata yang rapuh, film ini ingin mengajak orang-orang untuk lebih peduli dengan isu
kekerasan yang bersumber dari patriarki.

Gambar 4: Intepretasi dalam Artikel Gheani Kirani
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Pada intinya, film ini menjadi film thriller Laura Basuki yang jauh lebih kelam dari film thriller
sebelumnya yang berjudul Sleep Call (2023). Film ini juga mengangkat isu yang cukup dekat
dengan masyarakat yaitu kekerasan dalam rumah tangga, selain itu juga film ini turut
menyinggung kesetaraan gender yang dipandang berbeda dari beberapa kalangan agamawan.
Maka dari itu film ini diberikan peringatan pada pembukaan filmnya.

{> pukungNaik-129 ¥ D20 G2
Gambar 5 : Interpretasi Penonton Mengenai Film Sehidup Semati

C. Analisis Dimensi Socio-cultural Practice
Dalam konteks sosial-budaya, Sehidup Semati mencerminkan bagaimana norma agama,
budaya, dan keluarga berperan dalam mempertahankan ketidaksetaraan gender. Film ini
menunjukkan bagaimana perempuan sering kali dipaksa untuk menerima kekerasan
sebagai bagian dari kodrat mereka. Institusi sosial dan keluarga turut berperan dalam
melanggengkan norma ini dengan menekan perempuan agar tetap bertahan dalam
hubungan yang abusif.
Film ini juga menampilkan bagaimana agama digunakan untuk melegitimasi kekuasaan
laki-laki atas perempuan. Karakter tokoh agama dalam film menyampaikan wacana
bahwa perempuan harus tunduk kepada suami sebagai bagian dari ajaran agama. Kritik
terhadap praktik ini disampaikan melalui karakter Asmara, yang berfungsi sebagai simbol
perlawanan terhadap patriarki. Asmara berusaha menyadarkan Renata tentang hak-
haknya dan pentingnya melawan sistem yang menindas.
Meskipun sudah ada undang-undang yang melarang KDRT, banyak korban yang kesulitan
mencari keadilan karena tekanan sosial dan kurangnya dukungan dari lingkungan sekitar.
Film ini mencerminkan bagaimana korban KDRT sering kali dipaksa untuk "bersabar” demi
menjaga keharmonisan keluarga, meskipun mengalami penderitaan fisik dan mental.

D. Kritik Sosial dan Ideologi dalam Film

Film Sehidup Semati berfungsi sebagai alat kritik sosial terhadap ketidaksetaraan gender
dan dominasi patriarki dalam masyarakat. Film ini menggambarkan bagaimana
perempuan sering kali kehilangan hak-haknya karena norma sosial yang mendukung
supremasi laki-laki. Melalui karakter Renata dan Asmara, film ini memperlihatkan dua
perspektif berbeda: satu yang tunduk pada sistem patriarki dan satu lagi yang
menentangnya secara aktif.

Film ini juga menyoroti bagaimana ideologi konservatif sering kali digunakan untuk
mempertahankan ketimpangan gender. Konservatisme dalam film ini ditunjukkan
melalui karakter yang menekankan bahwa perempuan harus tetap dalam peran domestik
dan menerima perlakuan suaminya tanpa perlawanan. Namun, film ini juga membuka
ruang untuk diskusi mengenai pentingnya perubahan sosial dalam menentang norma-
norma yang membatasi kebebasan perempuan.

4. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa film Sehidup Semati secara sistematis menampilkan
ketidaksetaraan gender dalam berbagai aspek kehidupan sosial melalui penggunaan
bahasa, narasi, dan simbol visual. Bahasa dalam film tidak hanya merefleksikan realitas
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sosial tetapi juga berfungsi sebagai alat yang memperkuat atau merefleksikan suatu
bagian norma seperti struktur patriarki. Film ini mengajak audiens untuk berpikir kritis
tentang bagaimana sistem patriarki bekerja dalam kehidupan sehari-hari dan bagaimana
media dapat menjadi sarana untuk meningkatkan kesadaran tentang ketidakadilan
gender. Dengan demikian, Sehidup Semati bukan hanya sebuah karya fiksi, tetapi juga
sebuah bentuk partisipasi dalam membangun kesadaran sosial yang lebih besar mengenai
isu gender dan kekerasan dalam rumah tangga.

B. Saran

1. Analisis Response Audiens : Agar penelitian lebih lengkap, penting untuk melihat
bagaimana film diterima dan ditafsirkan oleh audiens dari berbagai latar belakang sosial
dan budaya. Respons audiens dapat memberikan pandangan yang lebih mendalam
tentang bagaimana wacana yang ada dalam film mempengaruhi penonton, apakah
mereka menerima atau menolak pesan yang disampaikan. Melibatkan analisis tanggapan
penonton juga dapat menyoroti dampak sosial film tersebut dan apakah film ini berhasil
membangkitkan kesadaran mengenai isu-isu yang diangkat.

2. Pendekatan Intertekstualitas : Film "Sehidup Semati” dapat dibandingkan dengan karya-
karya film lain yang membahas isu serupa, baik dari konteks lokal maupun internasional.
Mengaitkan film ini dengan wacana yang lebih luas mengenai gender dan kekerasan di
media populer dapat memberikan perspektif yang lebih luas. Pendekatan intertekstual
ini akan memperkuat posisi film dalam kajian sosial dan budaya, sekaligus menunjukkan
bagaimana wacana patriarki dan KDRT diungkapkan di berbagai konteks.
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